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ABSTRAK

Risma Ayuning Asti, NIM. 50224010. 2025. Implementasi pendidikan karakter
berbasis kearifan lokal dalam membina karakter religius dan disiplin siswa di MTS
Salafiyah Hidayatul Athfal Kota Pekalongan. Tesis Program Studi Magister
Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi
Rohayana, M.Ag. (2) Dr. Slamet Untung, M.Ag.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Kearifan Lokal, Religius, Disiplin

Pendidikan di Indonesia saat ini menghadapi krisis karakter yang ditandai dengan
meningkatnya kenakalan remaja, intoleransi, dan menurunnya moralitas generasi muda
akibat pengaruh globalisasi serta lemahnya implementasi pendidikan karakter di sekolah.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pendidikan karakter yang kontekstual melalui
integrasi kearifan lokal seperti ta’zim kepada guru, disiplin shalat berjamaah, ngaji kitab salaf,
sikap andhap asor, serta nilai gotong royong. Integrasi nilai-nilai tersebut diyakini mampu
memperkuat pembinaan karakter religius dan disiplin siswa, sehingga penelitian di MTs
Salafiyah Hidayatul Athfal Kota Pekalongan penting dilakukan untuk menemukan strategi
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal yang efektif

Rumusan permasalahan penelitian ini adalah: Bagaimana Perencanaan Pendidikan karakter
berbasis kearifan lokal dalam membina karakter rerigius dan disiplin di MTS Salafiyah
Hidayatul Athfal kota Pekalongan. Bagaimana pelaksanaan Pendidikan karakter berbasis
kearifan lokal dalam membina karakter religious dan disiplin siswa di MTS Salafiyah
Hidayatul Athfal Kota Pekalongan. Bagaimana evaluasi Pendidikan karakter berbasis
kearifan lokal dalam membina karakter religious dan disiplin siswa di MTS Salafiyah
Hidayatul Athfal kota Pekalongan. Tujuan penelitian adalah : Untuk menganalisis
perencanaan pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dalam membina karakter religious
dan disiplin siswa di MTS Salafiyah Hidayatul Athfal kota Pekalongan. Untuk menganalisis
pelaksanaan Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dalam membina karakter religious
dan disiplin siswa di MTS Salafiyah Hidayatul Athfal Kota Pekalongan. Untuk menganalisis
evaluasi Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dalam membina karakter religious dan
disiplin siswa di MTS Salafiyah Hidayatul Athfal kota Pekalongan.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
model deskriptif melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) perencanaan pendidikan karakter dilakukan secara
sistematis melalui integrasi kurikulum madrasah dan pesantren, penyusunan tata tertib,
pembentukan koordinator program, serta sosialisasi kepada wali murid; (2) pelaksanaan
dilakukan melalui pembiasaan religius berbasis kearifan lokal pesantren, seperti shalawat
nariyah, shalat berjamaah, istighosah, tahfidz dan tahsin Al-Qur’an, serta pembelajaran kitab
kuning (gira’atul kutub), sebagai sarana internalisasi nilai religius, disiplin, tanggung jawab,
dan akhlakul karimah; (3) evaluasi dilakukan melalui pemantauan perilaku siswa, penegakan
tata tertib, serta koordinasi antar guru dan pihak madrasah, dengan fokus pada perkembangan
karakter religius dan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari.

Vi



ABSTRACT

Risma Ayuning Asti, NIM. 50224010. 2025. The Implementation of Character Education
Based on Local Wisdom in Developing Students’ Religious and Disciplinary Character at
MTs Salafiyah Hidayatul Athfal Pekalongan City. Master’s Thesis, Islamic Education Study
Program, Postgraduate Program, K.H. Abdurrahman Wahid State Islamic University
Pekalongan. Supervisors: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. (2) Dr. Slamet
Untung, M.Ag.

Keywords: Character Education, Local Wisdom, Religious, Discipline

Education in Indonesia is currently facing a character crisis, marked by increasing juvenile
delinquency, intolerance, and the decline of moral values among the younger generation due
to the influence of globalization and the weak implementation of character education in
schools. Therefore, a contextual approach to character education is needed through the
integration of local wisdom values such as respect for teachers (ta’zim), discipline in
congregational prayers, studying classical Islamic texts (kitab salaf), humility (andhap asor),
and mutual cooperation (gotong royong). The integration of these values is believed to
strengthen the development of students’ religious and disciplinary character. Thus, research
at MTs Salafiyah Hidayatul Athfal Pekalongan City is important to identify effective
strategies for character education based on local wisdom.

The research problems are: (1) how the planning of character education based on local
wisdom is carried out in developing students’ religious and disciplinary character; (2) how
the implementation is conducted; and (3) how the evaluation is performed at MTs Salafiyah
Hidayatul Athfal Pekalongan City. The objectives of this study are to analyze the planning,
implementation, and evaluation of character education based on local wisdom in fostering
students’ religious and disciplinary character.

This research employs a qualitative approach with a descriptive method. Data were collected
through interviews, observations, and documentation. Data analysis was conducted using
descriptive analysis through three stages: data reduction, data display, and conclusion
drawing.

The results show that: (1) the planning of character education is carried out systematically
through the integration of the madrasah and pesantren curricula, the formulation of school
regulations, the establishment of program coordinators, and the socialization of programs
to parents; (2) the implementation is conducted through religious habituation activities based
on pesantren local wisdom, such as reciting Shalawat Nariyah, performing congregational
prayers, istighosah, tahfidz and tahsin of the Qur’an, and learning classical Islamic texts
(qira’atul kutub), which serve as a medium for internalizing religious values, discipline,
responsibility, and noble character (akhlaqul karimah); (3) the evaluation is carried out
through monitoring students’ behavior, enforcing school regulations, and coordination
among teachers and school authorities, focusing on the development of students’ religious
and disciplinary character in daily life.

vil



PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama Rl dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998.

I. Konsonan Tunggal
Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif
< ba’ B Be
< ta’ T Te
& sal S s (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z ha’ h ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik diatas)
J ra R Er
D Z Z Zet
o S Es
o Sy Sy es danye
o= Sad $ es (dengan titik dibawah)
Ua Dad d de (dengan titik dibawah)
L T t te (dengan titik dibawah)
35 Za z zet (dengan titik dibawah)
d ‘ain ‘ koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
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- M M Em
o Nun N En
5 Waw W We
o ha’ Ha Ha
3 hamzah - Apostrof
< Ya Y Ye

1. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh : J ¥ = nazzala
&e = bihinna
I11. Vokal Pendek
Fathah (0"_) ditulis a, kasrah (0_ ) ditilis I, dan dammah (o _) ditulis u.
IV. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, masing-
masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.
Contoh :
1. Fathah + alif ditulis a, seperti > ditulisfala.
2. Kasrah +ya’ mati ditulis | seperti :Ju=<, ditulis tafsil.
3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti sl ditulisusul.
V. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai 1» 3 ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + wawu ditulis au 4 ditulis ad-Daulah
VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang sudah
diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali bila
dikendaki kata aslinya.
2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: 4a¢) & ditulis bidayah
al-hidayah.
VII. Hamzah
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1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang mengiringinya,
seperti o ditulis anna.
2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) seperti (&
ditulis syai,un.
3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan bunyi
vokalnya, seperti <L, ditulis raba ib.
4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing apostrof ( ,
) seperti o336 ditulis za khuzuna.
VIII. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti 3_24l ditulis al-Bagarah.
2. Bila ditkuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah yang
bersangkutan, seperti <L ditulis an-Nisa "
IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya, seperti

: 25,4 s 5 ditulis zawi al-furud atau 4 Jaf ditulis ahlu as-sunnah.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam beberapa tahun terakhir, Indonesia mengalami krisis dalam dunia
pendidikan, serta menjadi isu strategis yang mengkhawatirkan. Banyak kasus
seperti kenakalan remaja, intoleransi, serta menurunnya moralitas generasi
muda yang mencerminkan kegagalan implementasi pendidikan karakter di
sekolah. Fenomena ini diperparah oleh rendahnya motivasi, sikap apatis, dan
kurangnya kesadaran siswa terhadap lingkungan sosial masyarakat dan nilai-
nilai agama yang harus beralih fondasi kehidupan mereka (Saragih, 2022). Di
tengah pesatnya arus globalisasi dan intrusi budaya luar, nilai agung yang
bangsa yang berasal dari Pancasila dan budaya setempat semakin luntur,
sehingga generasi muda saat ini cenderung kehilangan identitas dan pedoman
moral kehihidupan. Oleh karena itu, sangat krusial mengimplementasikan
pendidikan karakter sesuai tujuan bangsa yang berpedoman pada agama dan
bangsa, agar generasi muda bisa memiliki identitas yang jelas dan pedoman
moral yang kuat (Mundzir, 2024). Dengan demikian, pendidikan karakter yang
efektif diharapkan dapat membuat seseorang tidak hanya mumpuni secara
keilmuan, tetapi juga memiliki kredibilitas serta amanah sosial.

Walaupun berbagai kebijakan pendidikan telah menekankan pentingnya
pendidikan karakter, banyak sekolah yang masih kesulitan dalam

mengintegrasikan nilai etika yang efektif dalam proses pendidikan. Salah satu



aspek yang paling terpengaruh adalah karakter religius dan disiplin, di mana
tingkat kesadaran dan penerapan nilai-nilai keagamaan di kalangan siswa masih
tergolong rendah. Ini memperlihatkan ada perbedaan pada kebijakan yang ada
dan implementasinya di lapangan, yang dapat disebabkan oleh kurangnya
pelatihan bagi pendidik, kurangnya sumber daya, atau kurangnya dukungan dari
lingkungan sekolah dan masyarakat. Rendahnya pengamalan nilai-nilai
keagamaan ini berpotensi mengakibatkan generasi muda kehilangan arah dalam
memahami dan mengamalkan ajaran agama, yang seharusnya menjadi
pedoman. Oleh sebab itu, harus ada usaha yang serius untuk mengintegrasikan
penanaman karakter, khususnya karakter religius, dalam kurikulum dan praktik
pembelajaran di sekolah, supaya murid tidak hanya memahami prinsip
keagamaan secara teori, tapi mampu mengaplikasikannya di kehidupan nyata
(Suyatno, 2024).

Berbagai penelitian telah mengkaji pentingnya pendidikan karakter dan
peran kearifan lokal dalam pembentukan karakter siswa. Namun, sebagian besar
studi masih bersifat biasa dan belum secara terfokus meneliti penanaman
karakter berbasis kearifan lokal dalam membina karakter religius dan disiplin
di tingkat madrasah, khususnya di lingkungan MTS Salafiyah Hidayatul Athfal
Kota Pekalongan. Hal ini menciptakan celah dalam literatur yang perlu diisi
untuk memahami bagaimana kearifan lokal dapat diintegrasikan secara efektif
dalam pendidikan karakter di konteks pendidikan Islam. Selain itu, penelitian
sebelumnya juga menunjukkan adanya tantangan dalam penerapan karakter

dalam dunia pendidikan berbasis kearifan lokal, contoh nyatanya masih kurang



pemahaman pendidik, sedikitnya dukungan pemerintah, serta pengaruh
kemajuan teknologi yang kuat. Tantangan-tantangan ini menunjukkan bahwa
meskipun ada kesadaran akan pentingnya pendidikan karakter,
implementasinya masih terhambat oleh berbagai faktor yang perlu diatasi. Oleh
karena itu, penelitian lebih lanjut yang fokus pada konteks spesifik seperti MTS
Salafiyah Hidayatul Athfal kota Pekalongan sangat penting untuk
mengidentifikasi strategi yang efektif dalam mengatasi tantangan tersebut dan
untuk mengembangkan model pendidikan karakter yang relevan dengan
kearifan lokal dan nilai-nilai religius (Mundzir, 2024).

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menitikberatkan pada
integrasi nilai-nilai kearifan lokal dalam pembinaan karakter religius dan
disiplin siswa madrasah. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memperkaya khazanah literatur pendidikan karakter, tetapi juga menghadirkan
model implementasi yang kontekstual dan relevan dengan realitas sosial-
budaya peserta didik. Kearifan lokal yang diintegrasikan antara lain budaya
ta’zim kepada guru (ngalap barokah), pembiasaan disiplin waktu melalui shalat
berjamaah, tradisi ngaji kitab salaf, sikap andhap asor (rendah hati), serta nilai
gotong royong dan kebersamaan yang tercermin dalam kegiatan keagamaan dan
sosial madrasah, seperti kerja bakti, peringatan hari besar Islam, dan tradisi
tahlilan. Nilai-nilai tersebut berakar kuat dalam kehidupan masyarakat
Pekalongan dan menjadi bagian dari budaya pesantren yang melekat di MTs

Salafiyah Hidayatul Athfal.



Integrasi kearifan lokal tersebut diyakini mampu memperkuat
pembinaan karakter religius dan disiplin siswa secara lebih efektif dan
berkelanjutan, karena nilai-nilai yang ditanamkan tidak bersifat abstrak,
melainkan dekat dengan pengalaman hidup siswa. Pendekatan ini penting
mengingat penanaman karakter tidak dapat dipisahkan dari konteks budaya dan
sosial tempat peserta didik tumbuh dan berkembang (Mundzir, 2024). Dengan
mengaitkan nilai-nilai lokal yang telah dikenal, dihayati, dan dihargai oleh
siswa, proses pendidikan karakter menjadi lebih bermakna dan relevan (Anisha,
2024). Lebih lanjut, penelitian ini berpotensi menjadi model bagi madrasah lain
dalam mengembangkan kurikulum dan budaya sekolah yang tidak hanya
berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter
religius dan disiplin yang kokoh serta berlandaskan kearifan lokal, sehingga
berkontribusi pada penguatan identitas budaya dan religius generasi muda.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk
menemukan strategi pendidikan karakter yang mampu menyikapi pengaruh
globalisasi dengan menjaga budaya agar tetap lestari. Pendidikan karakter
berbasis kearifan lokal diyakini supaya menjadi jawaban untuk membangun
generasi muda yang tidak hanya mampu secara intelek, tetapi kuat dalam
perilaku dan agama. Implementasi yang tepat di MTS Salafiyah Hidayatul
Athfal kota Pekalongan diharapkan bisa dibuat contoh praktik baik bagi
lembaga pendidikan lain dalam membina karakter religius siswa di era modern.
Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk menjawab tantangan

aktual pendidikan karakter di Indonesia, mengisi kekosongan riset pada konteks



lokal Pekalongan, serta memberikan kontribusi nyata dalam penguatan karakter

religius siswa melalui pendekatan berbasis kearifan lokal.

1.2 Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasikan masalah

yang sesuai dengan penerapan pendidikan karakter berbasis kearifan lokal

dalam membina karakter religius dan disiplin siswa sebagai berikut:

1.

Generasi muda cenderung kehilangan identitas dan pedoman moral dalam
kehidupan sehari-hari.

Masih terdapat kesenjangan antara kebijakan pendidikan karakter dengan
implementasi di MTS Salafiyah Hidayatul Athfal Kota Pekalongan.
Harmonisasi makna karakter, khususnya karakter religious dan disiplin,
pada proses pembelajaran di MTS Salafiyah Hidayatul Athfal kota
Pekalongan masih belum optimal.

Tingkat kesadaran dan pengamalan nilai-nilai keagamaan di kalangan
siswa MTS Salafiyah Hidayatul Athfal kota Pekalongan masih rendah.
Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal belum banyak
diimplementasikan secara spesifik di tingkat madrasah, khususnya di
MTS Salafiyah Hidayatul Athfal Kota Pekalongan.

Tantangan dalam penerapan pendidikan karakter berbasis kearifan lokal
dihadapi karena kurangnya pemahaman oleh pendidik, minimnya

dukungan kebijakan, dan pengaruh kemajuan zaman.



1.3 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah merupakan pembatasan agar penelitian ini tidak
menyimpang dan melebar. Maka penulis fokus membahas terkait implementasi
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dalam membina karakter religius
dan disiplin siswa di MTS Salafiyah Hidayatul Athfal kota Pekalongan. Lokus
pada penelitian ini Adalah MTS Salafiyah Hidayatul Athfal kota Pekalongan.

Tempus penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2025/2026.

1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Perencanaan Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dalam
membina karakter rerigius dan disiplin di MTS Salafiyah Hidayatul Athfal
kota Pekalongan?

2. Bagaimana pelaksanaan Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dalam
membina karakter religious dan disiplin siswa di MTS Salafiyah Hidayatul
Athfal Kota Pekalongan?

3. Bagaimana evaluasi Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dalam
membina karakter religious dan disiplin siswa di MTS Salafiyah Hidayatul
Athfal kota Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis perencanaan pendidikan karakter berbasis kearifan
lokal dalam membina karakter religious dan disiplin siswa di MTS

Salafiyah Hidayatul Athfal kota Pekalongan



2. Untuk menganalisis pelaksanaan Pendidikan karakter berbasis kearifan

lokal dalam membina karakter religious dan disiplin siswa di MTS

Salafiyah Hidayatul Athfal Kota Pekalongan

3. Untuk menganalisis evaluasi Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal

dalam membina karakter religious dan disiplin siswa di MTS Salafiyah

Hidayatul Athfal kota Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1

1.6.2

Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis pada penelitian ini diharapan mampu
menambah Khazanah keilmuan dalam bidang implementasi
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dalam membina karakter
religious dan Disiplin siswa dalam Pendidikan formal. Memberikan
kontribusi teoritis terkait Pendidikan karakter religious dan disiplin
berbasis kearifan lokal.
Manfaat Praktis

Manfaat praktis penelitian ini bagi sekolah dapat menjadi
bahan evaluasi dan pengembangan program Pendidikan karakter
religious serta memperkuat budaya sekolah yang bernilai religious
dan disiplin. Bagi guru dapat menjadi pedoman dalam
mengimplementasikan nilai karakter religious dan disiplin dalam
pembelajaran serta meningkatkan kompetensi pedagogik dan
kepribadian guru. Bagi peserta didik dapat membantu pembentukan

sikap religious dan disiplin dalam kehidupan sehari-hari,



menumbuhkan kesadaran nilai moral dan spiritual yang kontekstual

serta membentuk perilaku positif melalui budaya lokal.



BAB VII
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
7.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pendidikan karakter berbasis
kearifan lokal dalam membina karakter religius dan disiplin siswa di MTs
Salafiyah Hidayatul Athfal Kota Pekalongan, dapat disimpulkan bahwa:
1. Perencanaan pendidikan karakter dilakukan secara sistematis melalui
integrasi kurikulum madrasah dengan kurikulum pesantren, penyusunan tata
tertib madrasah, pembentukan koordinator program pembinaan karakter, serta
sosialisasi program kepada wali murid. Perencanaan tersebut menunjukkan
bahwa pembinaan karakter religius dan disiplin tidak hanya menjadi bagian dari
kegiatan pembelajaran, tetapi juga menjadi bagian dari sistem pengelolaan
madrasah yang dirancang secara terstruktur dan berkelanjutan.
2. Pelaksanaan pendidikan karakter berbasis kearifan lokal di MTs Salafiyah
Hidayatul Athfal Kota Pekalongan diwujudkan melalui berbagai kegiatan
pembiasaan religius dan budaya pesantren yang terintegrasi dalam kehidupan
madrasah. Kegiatan tersebut antara lain pembacaan shalawat nariyah sebelum
pembelajaran, pelaksanaan shalat berjamaah, kegiatan istighosah, program
tahfidz dan tahsin Al-Qur’an, serta pembelajaran kitab kuning melalui program
qira’atul kutub seperti kitab Akhlak Lil Banin dan Uyunul Masail. Melalui
kegiatan-kegiatan tersebut, nilai-nilai religius, kedisiplinan, tanggung jawab,
dan akhlakul karimah ditanamkan secara berkelanjutan melalui pendekatan

pembiasaan, keteladanan guru, serta penguatan budaya madrasah yang religius.
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3. Sementara itu, evaluasi pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dilakukan
melalui pemantauan perilaku siswa, pengawasan terhadap pelaksanaan tata
tertib madrasah, serta koordinasi antara guru, tim kedisiplinan, dan pihak
madrasah dalam menilai perkembangan sikap siswa. Evaluasi tidak hanya
berfokus pada aspek akademik, tetapi juga pada perkembangan karakter religius
dan kedisiplinan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Melalui proses evaluasi
yang dilakukan secara berkelanjutan tersebut, madrasah dapat mengetahui
tingkat keberhasilan program pembinaan karakter serta melakukan perbaikan
terhadap program yang telah dilaksanakan. Dengan demikian, pendidikan
karakter berbasis kearifan lokal di MTs Salafiyah Hidayatul Athfal Kota
Pekalongan terbukti menjadi strategi yang efektif dalam membina karakter
religius dan disiplin siswa melalui integrasi antara pembelajaran, pembiasaan
religius, serta budaya pesantren yang berkembang dalam lingkungan madrasah.
7.2 Implikasi
Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting, baik secara
teoretis maupun praktis, dalam pengembangan pendidikan karakter di
madrasah.
1. Implikasi Teoretis
Penelitian ini memperkuat konsep bahwa pendidikan karakter akan
lebih efektif apabila diintegrasikan dengan kearifan lokal dan budaya
pendidikan yang berkembang di lingkungan sekolah. Temuan penelitian

menunjukkan bahwa nilai-nilai religius dan kedisiplinan dapat ditanamkan
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secara lebih efektif melalui pembiasaan kegiatan keagamaan, pembelajaran
kitab kuning, serta budaya madrasah yang religius.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendekatan
etnopedagogi yang memanfaatkan tradisi lokal pesantren sebagai sumber
pendidikan karakter dapat menjadi strategi yang relevan dalam memperkuat
pembentukan karakter siswa di lembaga pendidikan Islam.

2. Implikasi Praktis

Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan
pendidikan karakter di madrasah dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain:

a. Perencanaan program yang sistematis dan terstruktur

b. Pelaksanaan kegiatan religius yang menjadi budaya sekolah

c. Keteladanan guru dalam pembinaan karakter siswa

d. Keterlibatan orang tua dalam mendukung program pendidikan karakter

Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu mengembangkan program
pendidikan karakter yang tidak hanya berorientasi pada pembelajaran di
kelas, tetapi juga melalui budaya sekolah, pembiasaan nilai religius, dan
kerja sama antara sekolah dan keluarga.

7.3 Saran
1. Bagi Madrasah
Madrasah diharapkan dapat terus memperkuat implementasi
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal yang telah berjalan di MTs

Salafiyah Hidayatul Athfal Kota Pekalongan. Penguatan tersebut dapat
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dilakukan melalui perencanaan program yang lebih sistematis,
pengembangan budaya religius madrasah, serta peningkatan koordinasi
antar unsur madrasah dalam pelaksanaan pembinaan karakter. Selain itu,
madrasah juga perlu memperkuat kerja sama dengan orang tua dan
masyarakat agar nilai-nilai religius dan kedisiplinan yang ditanamkan di
lingkungan madrasah dapat terus dilanjutkan dalam kehidupan siswa di
lingkungan keluarga dan masyarakat.
. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat terus meningkatkan perannya sebagai
teladan dalam pembentukan karakter siswa. Guru tidak hanya berperan
sebagail penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai pembimbing
yang mampu menanamkan nilai-nilai religius dan disiplin melalui
keteladanan, pembiasaan, serta pendekatan pembinaan yang bersifat
edukatif. Guru juga diharapkan mampu mengintegrasikan nilai-nilai
pendidikan karakter dalam proses pembelajaran sehingga pembentukan
karakter siswa dapat berlangsung secara berkelanjutan baik di dalam
maupun di luar kegiatan pembelajaran.
. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan tanggung
jawab dalam mengikuti berbagai kegiatan pembiasaan religius dan aturan
kedisiplinan yang telah diterapkan di madrasah. Partisipasi aktif siswa
dalam kegiatan seperti salat berjamaah, pembacaan doa, pembelajaran kitab

kuning, serta kegiatan keagamaan lainnya diharapkan mampu membentuk
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karakter religius dan disiplin yang tidak hanya diterapkan di lingkungan
madrasah, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan keluarga
dan masyarakat.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada ruang lingkup
kajian yang berfokus pada satu lembaga pendidikan, sehingga penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengkaji pendidikan karakter berbasis
kearifan lokal dengan cakupan yang lebih luas serta menggunakan
pendekatan penelitian yang lebih beragam. Peneliti selanjutnya juga dapat
mengembangkan model implementasi pendidikan karakter berbasis
kearifan lokal yang lebih inovatif serta mengkaji dampaknya terhadap
perkembangan karakter dan prestasi akademik peserta didik secara lebih

mendalam.
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